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Uii Teratogenik Ekstrak Nanas Muda (Ananas comosas

Kecacatan Fetus Mencit (Mus muscalus) Galur Sub

Sumbangannva pada Pembelaiaran Biolosi SMA

(L.) Merr.) terhadap

Swiss Webster dan

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang efek teratogenik ekstrak nanas muda
(Anqnng rnty,nerte { ) tfife*) tqrherl2p keqaqatan fghrs rneneit Mcfode )/ar1g
digunakan adalah metode eksperimen rancangan acak lengkap dengan ulangan tak
sama- Perlakuan terdiri dari kontrol (0 mg/0,1 ml aquadesUlO g BB), Pl (0,02 mg/0,1
---1 ^---^l^^Ll1A - nD\ ha //\ t\A ----lA i --^1 ^ ^--^)^-tl1n - nn\ -J^-- na ln r\O ---_tt\ 1rrrr 4YucuvJu ru 5 uD)) L 4 \vrwT urts/url rur 4yu4uvJl/ aw 5 DD), vul r J \vrvo ua6/urt
ml aquadesVl0 g BB). Perlakuan diberikan pada hari kebuntingan ke-6 sampai ke-15.
Hari kebuntingan ke-18 mencit dibedah, diamati penampilan reproduksinya, dan
oibuat preparat tetus mencit. nrek teratogen erstrak nanas mucia menyebabkan
kelainan internal yang meliputi penurunan berat badan fetus, ektopik ginjal kanan,
ventrikel kanan membesar, ventrikel kiri membesar dan jantung globular pada P1, P2
dan P3, sedangkan pada P0 tidak terjadi kelainan apapun setelah dilakukan analisis
sidik ragam. Dapat disimpulkan bahwa ekstrak nanas muda memiliki efek teratogen
terhadap einial dan iantung fetus mencit. Hasil penelitian ini disumbangkan untuk
pembelajaran biologi di SMA kelas X pada Kompetcnsi Dasar 3.7 Menerapkan
prinsip klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan
pttgzoztzn nlrt''logi 4zl cttagenesis tr-tmbr-tbal serta rnencqltltqn na*rnrn,r/'
dalam kelangsungan kehidupan di bumi.

Kata kunci: Efek teratosenik. Nanas muda. Fetus mencit. Ginial. Jantuns

Skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi FKIP UNSRI Tahun 2015

Nama : Eka Septiani

NIM :06101409035

Dosen Pembimbing : 1. Dra. Lucia Maria Santoso, M.Si.

2. Drs. Kodri Madans. M.Si.

xill



BAB I
PENDAHULUAN

l.lLat*r Belakans

Nanas merupakan buah-buahan tropis yang banyak dikonsumsi oleh

nrasyaml.:at karena n&nas banyak rnengandurrg. zai zizi antara lairr. vitamin A,

kalsium, fosfor, magnesium, besi, natrium, kalium, dekstrosa, sukro,sa (gu1a tebu),

serta enzim bromelin (bromelain) yang merupakan 95Yo carnpuran protease sirrteirr

(Sawono dkk., 2008). Enzim ini menguraikan protein dengan jalan memutuskan

ikatan peptida dan menEhasilkan protein vane lebih sederhana. Enzim bromelin

terdapat dalam semua jaringan tanaman nanas. Sekitar setengah dari protein dalam

nanas mensandunq Drotease bromelin (Donald" 1997\.

Bromelin berpotensi sebagai obat diuretik, meagatasi radang, menghilangkan

nyeri" memDercepat oenvembuhan luka. membantu Dencerniuul. meninskatkan

penyerapan obat, meningkatkan imunitas, peningkatan kualitas kardiovaskuler dan

sirkulasi (Maurer, 2001). Bromelin iuga berpotensi sebagai antinyeri, antiedema,

debridement (menghilangkan debris kulit) akibat luka bakar, mempercepat

penyembuhan luka, dan meningkatkan penyerapan antibiotik, sangat bermanfaat

dalam penyembuhan pasca operasi (Orsini, 2006).

Masyarakat beranggapan bahwa buah nanas muda dapat digunakan untuk

mencegah kehamilan sehingga sering digunakan untuk aboriivum dan terlambat

datang haid. Selain itu, nanas muda iuga sering disunakan untuk pemasakan dagine

dengan tujuan untuk meiunakkan daging. .

Penelitian sebelumnya menielaskan bahwa pemberian ekstrak buah nanas

muda pada mencit bunting selama organogenesis dapal mengubah penampilan

reproduksi induk dan menimbulkan efek terhadap fetus berupa kelainan morfolosi

(kerdil) dan hemoragi, hambatan penulangan pada metakarpus dan metatarsus, serta

malformasi costae (Setyawati dkk.. 2011). Namun. penelitian terdahulu hanya

terbatas pada penampilan reproduksi, malformasi dan perkembangan skleton fetus.



Sementara itu, penelitian tentang ekstrak nanas muda terhadap keamanannya fiada

organ internal fbtus mencit yang meliputi otak, mata, langit-langit rongga mulut,

einial dan iantung belum diketahui efeknya.

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengkaji

efek teratoeenik nanas muda terhadap otak, mata laneit-laneit rongga mulut, ginial

dan jantung dari nanas muda. Jika hasil penelitian positif dan tidak berdampak negatif

terhadap organ internal fetus mencit, maka buah nanas muda aman dikonsumsi induk

selama periode organogenesis.

Hasil penelitian ini akan disumbanekan pada materi pensayaan pada

pembelajaran Biologi SMA kelas X pada Kompetensi Dasar 3.7 Menerapkan prinsip

klasifikasi untuk menggolonskan tumbuhan ke dalam Civisio berdasarkan

pengamatan morfologi dan metagenesis tumbuhan serta mengaitkan peranannya

dalam kelanssunean kehidupan di bumi (Kemendikbud. 20 1 3).

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah pemberian ekstrak nanas muda berpengaruh signifikan terhadap

kecacatan fetus mencit galur Sub Swiss W.ebster?

Apa sajakah jenis kelainan eksternal dan organ internal fetus mencit galur Sub

Swiss Webster akibat oemberian ekstrak nanas muda?

Berapakah dosis minimum ekstrak nanas muda yang dapat menyebabkan efek

teratogenik terhadap fetus mencit galur Sub Swiss Webster?

1.3 Batasan Masalah

1. Buah nanas muda yang digunakan adalah buah nanas dengan ciri-ciri kelopak

buah masih berwarna merah.

2- Mencit yang digunakan adalah mencit betina dewasa galur Sub Swiss Webster

Yang berumur 3 bulan dengan berat badan 25-30 gram dan mencit iantan

dewasa usia 3 bulan dengan berat badan 30-40 gram sebagai pasangan uji

kawinnya.

2.

a
J.



3. Organ intemal yang diamati meliputi otak, mata, langit-langit rongga mulut,

ginjal dan jantung fetus mencit galur Sub Swiss Webster.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Meneetahui efek teratosenik ekstrak nanas muda terhadap fefus mencit ealur

Sub Swiss Webster.

2. Mensetahui ienis kelainan eksternal dan orean intemal fetus mencit salur Sub

Swiss Webster akibat ekstrak nanas muda.

3. Meneetahui dosis minimum ekstrak nanas muda vans dapat menvebabkan

efek teratogenik fetus mencit galur Sub Swiss Webster.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini akan disumbangkan pada materi pengayaan pada

pembelaiaran Biolosi SMA kelas X pada Kompetensi Dasar 3.7 Menerapkan orinsip

klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan

Densamatan morfoloei dan metasenesis tumbuhan serta mengaitkan Deranannya

dalam kelangsungan kehidupan di bumi.

1.6 Hipotesis

H6 : Ekstrak naftN muda tidak memiliki efek teratogenik terhadap fetus mencit.

H, : Ekstrak nanas muda memiliki efek teratogenik terhadap fetus mencit.
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